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(Studi Atas Politcal Mqrketing P ^ rta.i Keadilan Sejahtera)
SalimAlatas
Politicsl marketing sebagai strdtegi dalam kampanv politik muncul sebag.ti hasil perubahan
struktur politik pasca-orrlebaru. Perubabahan struktur itu menuntut atlsnya strategi kampanle yang
inoNdtil; aspiruti,t dan bahkan atraktifdalam mendapatkan dukungan pemilih. Kemunculan partai politik
besefia fuleolog) masing masing, perubahan rystem pemila, se.tla penilihan pejabat public secara
Iangsung nenjadika posisi pemllih stategis. Kondisi itu mengubah pendekatan kanpanye potitik dari
tales-center approach menjadi market ce ter apptc'ach, perubahan dari strategl menjuat dan promosi
me jadi strategi menyesuatkan dengan kebatuhan pasar
Ddlam rangka pencapdidn target 20 oZ suara dalam penilu 2009 mulai merubah citra sebagai
parai rcrbukt bagi semua kalanga , temdsuk meneima pencalonan anggota legislatif dari kalangan
non muslim. Cara lain lang dilakukan PKS untuk merubah citm sebagai maslim eksklusif, dengan
nelak kan political marketing untuk nercl.,q)asa citra sebagai partai terbuka.
Penelitian ini secara spesifikjuga nelihat pola dan strategi polttical narketing partai Keadilan
Sejahtera, dlsamping itu iugd untuk mendeskripsikan tentang dtnamika politik Islan I clonesia ydng
te4adi pada pemilihan unun (penilu) 2009. Mengingat, bahwa Sejak diglirkltnnra refornasi 1998
sealah membuka kembali lembaran sejllrah Imtang pola aliran yang terbenhtk pada a ,al awal
kemerdekaan. Berbeda dengu dua pemilu sebelamry)a, climana nuansa aliran sangat kental terasa, pada
pemilu 2009 mulai timbulnya kesadaran setiap partai politikbahwa dalam konteks nasyarak/rt majemuk
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PENDAHI]LUAN
Political marketing sebagai stralegi
dalam kan'rpanye politik muncul sebagai hasil
perubahan stnktur politik pasca-ordebaru.
Perubabahan strullur itu menuntut adanya
strategi kampanye yang inovatif, aspiratil dan
babkan atraLlif dalam mendapatkan dukungan
pemilih. Kemunculan pa(ai politik besena
ideologr masing-masing, perubahan system
pemilu, serta pernilihan pejabat public secara
langsung menjadikan posisi pemilih strategis.
Kondisi itu mengubah pendekatan kampanye
politik dari sales center approach menladi
narket center approach, perubahan dari stmtegi
menjual dan promosi menjadi strategi
menyesuaikandengankebuhrhanpasar,
Perubahafl struktur politik pasca-orde
baru menuntut sebuah strategi baru dari partai-
partai kontestan pemilu untuk lebih aktif
mencari dukungan pemilft fvoralr. Setiap
kontestan pemilu berupaya untuk menampilkan
citm (image) sesuai dengan harapan konstituen
yang akan menjadi )ioter dalam pemilu. Mulai
dari merekayasa citra sesuai isu persoalan yang
dipilih, merancang pesan dan simbol yang
diperlukan, sena mermcanakan pemanfaalan
media. Semuanya untuk mengusahakan agar
citm pam kont€stan melekat kuat dalam memorl
dan  ima j i  se r t a  a l am bawah  sada r
(subsconscious) para calon pemilih.
Dalamna*etingpolitik, yang ditekankan
adalal pengguEan pendekatan dan metode
marketing untuk membantu politikus dan
politikus aar lebih efisien serta efektif dalam
membangun hubungan dua arah dengan
konstituen dengan masyarakat, Hubungan rnr
diartikan secam lebih luas, dari kontak fisik
selama periode kampanye sampai dengan
komunikasi t dak langsung melalui pemberitaan
dimediamassa (Firmanzah. 2007, 141)
Partai Keadilan Sejahtera adalah salah
.alu panai yang dilahirkan oleh rahim reformasi
1998. Awalnya, partai ini menjadikan lslam
s&agai plaform dan menjadikan penegakan
syariat lslam sebagai tujuan panai dan bersama-
sama partai Islam lain berjuang unluk
mengembalikan hrjuh katadalanr piagam Jakana
(Saitul Mujani: 2007, 71-72). Dengan mengikuli
pola aliran Geertz, Panai Keadilan Sejahlera
tPKS)  be r f i l i es i  kep3dr  san t r i  mo , l ( rn i s
(Wil l iamLiddle: 2005, 106)
Dalam rangka pencapaian target 20 o%
suam dalam pemilu 2009 mulai merubah citra
sebagai partai terbuka bagi semua kalangan,
termasuk menerima pencalonan anggota
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legislatif dari kalangan non-muslim. Cara lain
yang dilaL:ukan PKS untuk merubah citm
sebagai muslim eksklusif, dengan melakukan
political marketing untuk merekayasa citra
sebagai partai terbuka. Salah satunya iklan
politik yang ditayargkan di stasiun televisi
swasta nasional 9-ll November 2008, yang
menampilkan delapan tokoh nasional dengan
afiliasi aliian sena ideologi yang berbeda; KII.
Hasyim Asy'ari, KII. Ahmad Dahlan, Jendeml
Soedirman, Bung Tomo, Sukamo, Muhammad
Natsir, dan Soeharto.
Anis Matta, Sekjen PKS mengatakan
bahwa em politik aliran di lndonesia dinilai
sudah berakhir. Korxtituen dalam Pemilu 2009
diprediksi alan lebih terpengaruh pada kinerja
kader dan kredibilitas partai, ketimbang karena
sentimen agama atau kelompok tertentu,
Uniknya pemyataan ini disampaikan Seketaris
dalam acara lemu muka Tim Delapan PKS
dengal sejumlah tokoh nonmusiim Makassar di
Hotel Clarion, Makassar, Kamis (23/112009).
oleh karena itu, menurut Anis, PKS berhasrat
meranglul semua suku maupun agamayang ada
di lndonesia untuk memenuhi target perolehan
suam 20 pe6en dalam Pemilu 2009. Saat ini
sudah waktunya bagi PKS untuk membuka diri,
menglsrmg isu kemanusiaan talpa dominasr
agama. Selain itu, IanjutAnis, agenda PKS untuk
menguslmg isu kemanusiaan tanpa s€kat apapun
dalam persatuan bangsa adalah dengan
menghapuskan anggapan awam bahwa panai
selalu berorientasi tempat, tokoh, dan wama
(lihat www.pbsqiablelajts)
PEMBATASAN DAN PERUMUSAN
MASALAII
Pembatasan dan Perumusan Masalah
Penelitian ini mencoba untuk menulusuri konsep
political marketing yang dilakukan PKS, serta
perubahan yang tedadi pada PKS dalam pemilu
2009. Konsep "politik aliran" dalam penelrtran
ini digunal€n sebagai alatanalisis untuk melihat
kecenderungan n:ligio-ideological cteatages,
mengingrt diialu si'i PKS adalah surtu parlai
kader yang terbentuk melalui sebuah ideologi
islam modemis (meminjam is(ilah Geenz).
Namun disisi lain, penggunaan pendekatan
po I i t i ca I marke ting rncnghafliskannya menjelma
menjadi sebuah pa(ai terbuka bagi semua
agama, suku ataupun ideologi.
tuthalKon dan R.alitot S.sial. Oktober 2A10, lohore I, Nohar I
Penelitian ini s€cara spesifik juga ingin
mendeskripsikan tentang dinamika politiklslam
Indonesia yang terjadi pada pemilihan umum
(pemilu) 2009. Mengingat, bahwa Sejak
digulirkannya r€formasi I 998 seolah membuka
kembalr lembiran sejarah renrang pola alrran
yang terbentuk pada awal-awal kemerdekaan.
Be$eda dengan dua pemilu sebelurnnya,
dimara nuansa liran sangat kental terasa, pada
pemilu 2009 mulai timbulnya kesadaran setiap
pa(ai politik bahwa dalam konteks masyamkat
maj emuk seperti lndonesia.
METODOLOGIPENELITIAN
Pendekatan peneli t ian ini adalah
Kualitatif dan tipe penelitian ini bersifat
deskript i l  karena l idak berupaya mencari
hubungan sebab aktbat (causulity). Tidak ada
status (independc[ dependen, antecedent dan
variabel lainnya) dalam variable-variabel yang
d igunakJn .  Pene l i t i r n  rn i  hanya  i ng in
memberikan deskipsi alau gambamn tentang
politik aliran dalam pemilu 2009 dengan
melakukan pcnelu,u-an Ierhrd3p stralegi
po liticu I md rkc ting PKS.
Dalam men',usun p€nelitian ini, penulis
melakukan penelusumn lit€ratur yang berbentuk
buku, makalah, surat kabar, artik€l-anikel yang
terkait dengan tulisan yang dibahas pada
penelitian inj. Untuk melengkapi bahan tulisan
ini secara komprehensif, penulis melakukan
wawancara mendalam (deplh inteniew) pada
beberapa pihak yang memiliki data-data yang
t€rkait dengan penulisan ini-
LANDASANTEOR]
PolitikAliran
Polrt ik al inn adnlah kelompol sosio-
budaya yang menielmd sebagai organisai i
politik (William Liddl€: 2005, 108). Menurut
Bahtiar Effendi ( 1998, 36), Geenz memaparkan
ali.an sebagai "suatu partai politik yang
drkehlingr oleh seluan organisasr-oganrsasi
sukarela yang lbrmal maupun tidak fonnal
be rka i tan  dengannya . . . . I a l i r an ]  ada lah
p  enge lom po  kan  o rgan i sas i  seca ra
nasional. - -yang menganut arah dan poslsl
ideologis yang sama." Terlepas dari penekannya
pada partai polilik sebagsi unsur pokok dalam
konsep ini, penting dicatal bahwa "suatu aiiran
lebih dari sekcdar partai politik, jelas j uga lebih
dari sekcdar ideologi; ia adalah suatu pola
rntegrasi sosrrl  )rng (omprchcnsrf. '  dan ia
diidentilikasi kurang-lebih oleh "oposisi suatu
kelompok kepada yang lain"
Konsep aliran pertama kali diciptakan
oleh antropolog Clif ford Gee(z untuk
menggambarkan struktur sosial dan politik desa
d i  dae rah  Jawa  pada  awa l  zaman
kemerdekaan.Ceertz tinggal di pare, JawaTimur
selama dua tahun 1952-1954. Istilah aliran
diperkenalkan kepada dunia ilmiah pada 1959
dalam The Jatanese nllage, yal,g diteftilkan
dalam sebuah buku, Zocdl ethnic, and National
Loyalties in l4llage Indonesia(Mllian Liddle:
2005,105).
Dalam penelitiannya ilu, Geertz mencoba
menghubungkan bagaimana hubungan antara
slruktur-struktur sosial yaag ada dalam suatu
masyarakat dengan pengorganisasian dan
p€flvujudan simbol-simb01, dan bagaimana para
dnggola mis)arikar meu ujudkan integrasi
disintegrasi d€ngan cara mengorganisasi dan
me'n'ujudkan simbol-simbol tertentu. Sehingga,
perbedaan-perbedaan yang nampak antara
struktur sosial yang ada dalam masyamkat
tersebul hanyalah bersifat komplementer
(Abudin Nata :2000,347).
Masyarakat Jawa oleh Geertz dilihat
sebagai suatu sislem sosial, dengan kebudayaan
Jawanya yang akultumtif dan agama yang
sinkretik, yang lerdiri atas sub kebudayaan Jawa
yang masing-masing merupakan struktur sosial
yang berlawanan. Struktur-slruktur sosial yang
dimaksud adalah Abdngan (yalg ir\l\nya
b€ryusat di pedesaan), Sdnlrl (yang intinya
berpusat di pedesaan), dan Prr)dti (yangu\rinya
berpusat di kantor pemerintahan, di kota)
(Abudin Nata :2000, 347).
Cliford Cee(z membagi masyarakat
Jawa, yang ditarik dan mikokosmosnya di
MojoLuto, kedalam tiga varian sosiokultuml :
abangan, santri danpriyayi. Ketika memaparkan
perbedaan-perbedaan umum antara ketiga
varian ters€but dalam b\rk\tny^ Religion ofJaw
(BahtiarEffendi: 1998,37), iamenulis:
"Abangan mewakili suatu penekanan
kepada aspek-aspek animistis dari seluxh
sintretisme Jawa dan secara luas berkaitan
dengan unsurpetani di kalangan penduduk;
santri mewakili suatu penekanan kepada
aspek-aspek Islam dari sinkrelisme dialas
dan pada umunnya bcrkaitan denganunsur
dagang 0uga unsur-unsur tertentu dala
kelompok petani); dan priyayi menekanlan
pada aspek-aspek Hinduislis dan berkaitan
dengan unsur birokasi)-"
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Dengan demikian penyebab te{adi
tipologi yang berbeda tersebut salah satunya
berkaitan dengan lingkungan yang berbeda
(yaihr pedesaan, pasar dan kantor pfilerintahan)
dibarengi dengan latar belakang sejamh
kebudayaan yang berbeda (yang berkaitan
dengan masuknya gama serta peradaban Hindu
dan Islam di Jawa) telah mewujudkan adanya
ketiga varian sosial keagamaan tersebut.
Disamping itu menurut Daniel S. Lev (1996 :
I 34), pengelompokkan tersebut makin diperkuat
olehperbedaan-perbedaan ekonomis. Kelompok
santri  \ebih cenderung pada aktivitas
perdagangan daripada kelompok abangan yang
tipikal ideal sebagai petani, dan kelompok
pridli urban sebagai blokrat.
Setidaknya ada dua unsu utama yang
inheren dalam konsep aliran. Pertama,
pentingnya pembilahan religio-kultual dalam
fradisi masyaral(at Jawa. Kedua, cara dimana
pembilahan semacam itu mentransfomasikan
dir i  secara agak mudah kedalam pola
pengelompokan-pengelompokan sosial-politik
(BaltiarEffendi : 1998, 3 8).
Polilik aliran terbentuk, untuk pertama
kalinya pada pemilu 1955. Ketika masyamkat
Jawa untuk kali peftamanya selama satu
setengah abad diberi kebebasan untlrk membuat
oryanisasi-organisasi sosial dan politik baru.
YanS mereka cipt3lan kemudrin adalah al ir in.
yaitupartai-pa(ai politiknasional, yang diimpor
dari Jalana. lengkap dengan ideologi masing-
masing dan organisasi-organisasi sosial untrk
petani, bunrh, wanita, pemuda dan lain-lain
(william Liddle: 2005, 10E).
Pada pemilu tahun 1950-an pola
pembentukan partai politik dipengaruhi oleh
konsep aliran. Kelompok santri cenderung
mengamhkan orientasi politik mereka ke partai-
partai politik Isiam, misalnya Mastrmi dan
Nahdlatul Ulama (NU), dua partai Islam t€rbesar
pada 1950-an. Pada sisi lainnya, kelompok
ab  anga  n  dan  p r i  yay  i  l eb i h  suka
mengekspresikan kedekatan politis mereka
denganpartai"nasionalis" (PNI atauPIC).
Pcda masa orde ban- pola alrmn tercemrr
dalam poli t ik elektoral saal Soeharto
nemaksakar semua paftai santri bergabung
keddlam Pdrlri PeaatLran Pemb"ng!nan (PPP).
dan se ua panai priyayi, abangan, dan non-
Islam berdifusi menjadi Partai Demokmsl
Indonesia (PDI). Pasca orde baru realitas politik
yang didasarkan pada aliran bukan berangsur
hi lant. Inelair*irn 'ebi l iknye kian menonjol.
PDI-P merupakan kelanjutan secara
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organisatods dan ideologis dengan PNI yang
diciptakan Soekamo. Begitu juga d€ngan PKB,
yang merupakan kelanjutan dari partai politik
NU. Kita juga bisa mengaitkan, secam lebih
longgar, antara PAN melalui Mulamadiyah
(sebagai santd modemis) dengan Maslumi. PPP
juga tidak bisa dilepaskan dari masa lalunya
dengan NU ketika pada lqTl ber,ama panai-
partai sanrri, berditusi menj adi PPP
Pada Pemilu tahun 2004 temyata tidak ada
lompatan ideologis (ideological leapJiogging)
yang ekstdm, namun dua partai Islam, PPP dan
PBB, bergerak lebih.jauh ke kanan, sementara
PKS lebih mendekat ke tengah. Partai-partai
sekuler, meski tetap dalam posisi semula,
menjalankan strategi yang berbeda guna
memperluas jangkauan pada segmen-segmen
komunitas Islam tanpa mengubah sikap dasar
ideologinya (Kuskidho Ambardi : 2009, 239).
Ani penting teori aliran Geertz adalah
bahwa teori ini mencoba menunjul,kan salah
sa tu  sumber  pa l i ng  esens ia l  da r i
pengelompokan-pengelompokan sosial-politik
yang berkembang dalam realitas politik di
Indonesia.
Political Marketing
Political Marketing menuftt Newman
dan Perloff (Pawito : 2009, 209) merupakan
"penerapan p nsip-prinsip dan prosedur-
prcsedru pemasamn dalam kampanye politik
oleh berbagai ndividu dan organisasi. Prosedur-
prosedur yang dimaksud meliputi analisis,
pengembangan, pelaksanaa dan manajemen
strategi kampanye oleh para kandidat, partai
politik, kalangan pemedntah, pelobi, dan
kelompok-kelompok kepert ingan yang
berusaha unluk menciptakan pendapat umum,
mengembangkan  p  engaruh  i deo logy ,
memenangkan pemilihan, daII meloloskan
rancangan peraturan perundangan dan
-nemenangkan relerendum yang kesemuanya ini
dirnaksudkan untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan orang-orang atau kelompok tertentu di
dalam masyarakat",
Sementara itu, menurut Adman Mu6al
(Budi Setiyono : 2008, 18) political narketing
pada dasamya adalah serangkaian aktivitas
terencana. irraregii  I ipi j .rga rrf, t is. berd men.r
jang.l(a panjang dan jangka pendek, untuk
menyebarkan makna politik kepada para
p  emi  I  i h .  Tu juannya  memben tuk  dan
menanamkan harapan, sikap, keyakinan,
orientasi dan perjlaku petnilih.
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Mencermati definist dialas, politicat
marActing memilil,r banyak kemiripan dengan
pemasamn produk barang alau jasa sebagaunana
r.ztm datam dunia bisnis.  Hal demikian
menunJukkan kecenderungan semakin
r(onvergrnsr 
.antam dunia polili_k dengan dunjaDrsnrs. 
. leon leon d.n praklek_prakek yanglazrm d mptementasikan dalam dunja btsnis
semal in banyak di lerapkan dalcm dunir  pol i r* .
Hal demikian. rrdak saja rerjadr dalam penode
kampanye. terapi juga pada periode l;in dan
drupc) akan berLelanjuran. termasuk pada
periode ketika partai potitik atau pejabat sedang
oerKuasa_
Political narketing menunrt Finnanzah(2007),. adalah penerapan metode dan konsep
marketing dalam dunia politik. penerapan
metode dan konsep marketing, dapat bemanaaat
bagi partai politik unruk membangun hubungan
dengan pemilih. Tenlunya l€rdapar hal_hal
mendasrr yang menurul f l rmanzah. perlu
olsesuarkirn dalrm fohhcdl naAcrinX, karcu
memang kondisi dan situasi dunia politik
berbeda dengan dunia kome^idl. Sehinse; ridak
rerhrndarkan lagi  pert imbangan bahwa-ionteks
dunia pol i t ik nenjadi sudlu kaj ien tersendir i
dalam markering pol i l ik.  Meskjpun misih
menytsakan serangkaian pertanyaan yang masih
belum ler jawab dan perdebatan sepurar
kehadi^n poli tica I narkebrg, hal rcrsebut tidat
mengha)angi pengglnaan konsep dan melode
market ing dalam dunia pol i t ik,  dimana
mark€trng dapat membantu efekt i f i tas
p e n y u s u n a n  p  r o d u  k  p o l i l i k  d a n
penyampaiannya kepada masyarakat luas.
. 
Meskipun konsep political narketing
masjh tergolonB baru dalam dunja polr l ik dl
l 'donesia. \amun pada kenyataannya. sudah
sejak. lama mkyit  Indoncsia melak-ukan pr insip
pinsrp political nurteriag. Terlebih kcrrra
m u l a i  d i b u k a n y a  L r a n  d c m o k r a . i  l u r r g
mengMruskan settap orang untuk melakukan
perubaian terhadap berbagai hal_ Setiap panar
politik tentunya harus menyesuaikan diridirrgar
perubahan struktur yang semakin terbuka.
P € r b e d a a n  l a t a r  d a n  k o n l e k s
perkembangan politic.tl nurketing anlan
lndonesja dan Barat menjadikan idcnlifikasr
gejala political narketing dt Indonesia rrdak
findah. Politicol markcting di Barat muncul
dan berkembang dalam struktur politik yalg
sudah mapnn, sedangkan di Indonesia polrl.c?1
ulnt.kehng lrTtrt-tcu disebabkan oleh pcrubahan
slnrklur politik. Di Barat pltitdl marketing
hrhtl Kan da, R.alitas hsid!, Oktobet 20tA, yahne t. Nanol I
merupakan solusi atas geJala politicat cynicisn,
memudarnya loyalitas pada partai, sena
k o n s e k u e n s i  p e r k € m b a n g a n  t e k n o l o g i
komunikasi. Political marketing tli Indonesia
merupakan konsekuensi perubahan struktur
politik. Factor lain adalah imbas demokatisasi
global sena semakin dominannya peranan TV
dalam kampanye politik (Ali Muhyidin: 2005,
70-71)
- 
Secara nmwn, political narketing di
Indonesia terlihat dari penggunaan port orr.rg
sr.ttement dan segmentasi oleh oartai atau
kandidat dalam kampanye selain perrggunaan
TV.sebagai media dalam pembe;hrkan cirra
kandrdat arau panai pol;tik. pfoses political
narketing hanya dapar diketahui dengan
menetusun sccrra mcndalam lahap_lahapnya.
ur.lnoonesiii prores spe,iljk fol i ti ca I ndrkc li ngbeium dapat di je laskcn sccara mendalam.
Keterbatasan data akibat tenuupnya informasi
dan garis kebijakan partai dalam kunpanye
politik semakin men),ulirkan proses identifi kasi.
l€mxan memperlihatkan bah\\,a politicat
tua rketing masih digunakan sccara panial Ianpa
perencinaan dJn e\aluasi  y inA malang. Riset,
mrsatnyr, betum dijadikan sebagai rujukan
utama datam penmlu:rn r tr i tegr {Al i  Muh) idin:
2005.70).
._ 
Kampanye, khususnya karrpanya
pemilihan dan politi.dl maAeln{ metupakar,
oua hal yang berbeda, namun saling berkajtan
crat saru sajna lain.  Kampanye pemil ihan lazim
dilakukan pada prriode kampanye. sedangkan
t1ott . t t \ . t r t  
.ntarAet ing pada kenyarasnn) a
o rt<t lk irD dengtD mengambil  waktu lang lebrhluas darf iru. Ba}&.an. p,tlin..)l na+pting
dl l i t (_uknn,ecara bcrkclanjurrn, bark ker ika
sedang bcrlaku masa kampanye maupun diluar
m a s a  k a m p a n y e ,  m i s a l n y a  d e n g a n
nrengoprrmalLan fungsi kehumascr padri
untuk konteks partai - untuk konteks pemerintah
t e r m a s u k  p r e s i d e n ,  g u b e r n u r ,  d a n
walikola/bupali. Kendati demikian, dalam
kont€ks pemilihan, pemasaran polidk benar_
bcnarberhimpi l  deng:rn k:rmpanle pcmrl lhan iru
sendin. (Prwiro: 2009, 20q).
, 
Poli!itrl m,Alting dJpal mengeLrlratan
ocroiS: i t  melooe dan slralegi  untul  nlcma\ar kan
"ploduk-produk,' politik. Salah satunya adalah
nreldlLr i  ik lan pol i rrk.  Nirnun demikrrn' .  prornosr
cl i t ldm henruk ik l in hinyr mcrupakan sub b: lg,rn
drrr .straregrpulrr l .  a/zrrr lpraq Seiu r lah kr5us
dr tuar i regerj  rnenunjuklnn brhwa rer lalu
:l
4 t
A latat, Politik A lnaa Dalan Peniht...........
mengandalkan iklan tanpa didukung komponen-
komponen  s t ra teg i  pemasaran  seca ra
keseluruhan belum tenhr membuabkan hasil
yang memadai (Budi Setiyono :2008, 1 8).
Menurut Dan Ninmo (2004 : 133-134),
periklanan politik ditujukan kepada setiap
individu yang anonim. Hubungan antara
individu dan calon pembeli adalah langsung,
tidak ada oryanisasi dan kepemimpinan yang
seakan-akan dapat mengirimkan kelompok
pembeli itu kepada penjual. Kamkeristik
pe r i k  l anan  po l i r i k  be rope fas i  sebaga i
komunikasi satu-kepada-banyak terhadap
individu-individu di dalam suahr massa yang
heterogen, dan bukan sebagai anggota kelompok
yang agak homogen. Periklaaan bekerja dengan
carayangberbeda.
1. Sasaramya bukar individu didalam
suatu kelompok, melainkan individu
yang indipendel1, terpisah dari
kelompoknya
2. Tujuan membuat sasamn itu bukan
mengidentifikasi individu dengan
kelompoknya, melainkan untuk
menarik perhatian agar orang rtu
bertindak dan memlih tersendiri dari
yang lain.
Iklan kampanye merupakan bentuk rsl
media massa yang sangat penling dalam konteks
pemilihan yang demokatis. Iklan kampanye
secara umum dipaharni sebagai upaya untuk
mempengaruhi pemilih agar memberikan
dukungan atau suaranya kepada partai politik
atau kandidat yang saling berkompeti si. Iklan lnr
bisa menggunakan berbagai bentuk media
komuikasi massa sepeii surat kabar majaln,
televise, sapanduk, baliho dan 1ealer (Pawito:
2009, 185)
PEMBAIIASAN DAN ANA]-ISIS
1. PolitikAliran dalam Pemilu 2009
Pemilihan Umum (Pemilu 2009) diikuti
oleh 38 parpol, sebanyak 18 paryol peserta
adalah parpol baru. Sementara itu, dua paryoi
baru Hati Nurani Rakyat (Hanura) yang
dipimpin oleh Mantan MenhankanvPangab pada
masa Orde Baru, Wiranto, dan Gerakan
Indonesia Raya (Gerindra) yang dipimpin oleh
manlan Danjen Kopassus Prabowo Subianto,
lolos pdrlenlmlary threshold dan mem.h kursi
DPR(Kompas, 1Juli 2009).
Fenomena yanS paling menadk dalam
Pemilu 2009 ini adalah munculnya partai
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Demokat sebagai pemenang. Pada Pemilu
2004, partai ini mencatat sejarah sebagai parpol
baru yang langsung menggebrak peta
peryolitikan nasioml dengan keberhasilafiya
memup 8,46 juta suara (7,5 persen) dan befiasil
mendudukkan kademya di Senayan. F€nomena
kemenangan partai Demokrat ini telah
menduduklannya sebagai Partai "papan atas"
dengan menggeser kedudukan PDI-P dan
Golkaf yang telah mendominasi sejak Pemilu
1999.
Fenomena Demokrat ini sangat menarik
perhatian mengingat Partai Demokr"t adalah
salah satu Partai yang Pola alirannya sama-saFrar
(Liddle : 2005, 106). Keberhasilan Partai
Demokrat dalam dua Pemilu tak terpisahkan darj
popularitas tokoh Susilo bambang Yudhoyono.
Begitu juga dengan PAN (Amien Rais) dan PKB
(Abdurahman Wahid). Munculnya Gerindra
dan Hanura pada Pemilu 2009 juga sangal
be*aitan dengan popularitas Pmbowo Subianto
dan Wiranto (Liddle : 2009) Fenomena ini bisa
dijadkan sebuah titik awal untuk melahrkan
penelitian lebih lanjut mengenai beralilnya
"politik aliran" ke "politik ketokohan '.
R. Wil l iam Liddle dalam sebuah
wawancara di harian Kompas (07 Juli 2009)
menyatakan bahwa berbeda dengan pemilu-
pemilu sebelumnya, khususnya pada pemilu
Orde Baru, Pemilu 2009 ini tidak lagi
dimeriahkan oleh pertarungan ideologi atau
aliran- Pertarungan dalam pemilu lebih banyak
diwamai pencitraan dan jualan pesona para
tokoh popular.
Menurut Arya Femandes (2008), trend
polilik kini be€erakmeninggalkan ruang-ruang
ideologis, hal yang selama ini dianggap tabu. Itu
pun sudah terbantahkan. Rivalitas Islamisme dan
nasionalisme tidak lagi berada dalam wilayah
ideologis. Simbol-simbol agama juga tak lagi
menjadi pemikat untuk menarik simpati pemilih.
Pembentr*an Baitul Muslim Indonesia (BMI)
oleh Partai Demokrasi Indonesia Peluangan
(PDIP) dan deklarasi Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) meqiadi partai yang terbuka semakin
memperkuat sinyalemen runtuhnya aliranNasl
poli t ik.
Imam Prihadiyoko (2008) secara lebib
ekstrim mengatakan bahwa politik Indonesra
kini kian memperlihatkan politik yang tak
ideoiogis. Bahkar menunrtnya, tidak ada lagi
perdebatan ideologi yang melelahkan. Polansasr
ideology sepert i  masa lalu sangat sul i t
.rthxlKon daa Realras Sosia!, Oktob.r 2A10. tlotthe I, Nonar I
ditemukan, apalagi jika yang berhadapan Islam
dan Nasional is.Perges€ran ini ,  menurut
P.ihadiyoko, makin mempe.lihatkan adanya
ketidak jelasan dalam beryolitik. Pasalnya, gaya
politik yang muncul seperti si buta yang
diserang lebah. Langkah dan tindakaffiya
sepert i  t idak beraturan, yang dinginkan
hanyalah hasil akiir
E e p  S a e f u l l o h  F a t a h  ( 2 0 0 8 ) ,
mengcmukakan bahwa gejala penting yang
terlihat di balik pengajuan calon anggota
legislaiif pada Pemilu 2009 mereka lebil
cendemng mengambil "idolisasi" sebagai jalan
pintas kerimbang "ideologisasi". Dalam Pemilu
2009, menurut Eep, alih alih melakukan
kaderisasi dan regenerasikepemimpinandengan
lekun, partai lebih senang melakukan ca.a instan
mencari figur publik, khusunya kalangan
pesohoryang sudah populer Suara digalang tak
melalui  proses pembentukan hubungan
pertukaran, telapi melalui ikatan keterpesonaan
dan kultus pemilih terhadap idola mereka.
Berkembangnya idolisasi sekaligus
m e r g g a r i s b a ! v J h r  b r h w a  u m u m n y a  p r r t a i
poljtik tak mcnguat dan mendewasa setelah
tumbuh selama satu dekade- Paftai tumbuh
hamper tanpa pembeda , nyaris tanpa karakter
dan semua pafiai sama adanya. Kecenderungan
idolisasi memta pada semua partai (Fatah :
2008).  Apa ) ang d;maksud Lcp sebagai ldor i ,asi
sesungguhnya adalah representasi dari politik
keiokohan.
Kuskridho Ambardi bahkan telah
mensinyalir bahwa ideologi partai-panai di
lndonesia telah lana pudar Dengan mengamati
pedlakupafiai-ar1ai pada Pemilu 1999 dan2004,
Ambardi berkesimpulan bahwa pa(ai-partai
poi i r ' \  re-dh mengenmbangUn suaru pola ke{a
sama yang serupa sistem kepartaian yang
terkartelisasi (2009 : 31'7). Faktor penyebab
kaftelisasi ini adalah kepentingan kolektif
partai partai dalan menjaga sumber-sumber
renre di  lembaga ek.ek-ur; f  dan legrc ar ' r 'demi
kelangsungan hidup mereka sebagai suatu
kelompok.
Disamping itu penelitian Ambhardi
(2009 , 34'7) juga mcnenukan bahwa partai,
partai beflindak secara kolektif sebagai satu
k e l o m p o k ,  d a n  s e s a r a  k o l e k t i t '  p u l a
meninggalkan komitmen program mcreka
scbJfain ia di-ur iuklan olch tunumer a n igrasi
ideologis dalam kasr.rs ubsidi Negara. Dalan
kasus ini mereka bergeser dari komiuncn yang
bersifat populis ke kemoitncn yang pro-pasa.
Rentang jarak antara komitmen ideologis dan
prcgram electoral mereka dengan kompromi
yang dilakukan di lapangan melampaui batas
yang lazim diterirna sebagai batas minimal ctm
persaingan anrarpaft ai.
Dengan melihat l'enomena yang tedadi
pada Pemilu 2009 kita dapat mengambil sebuah
kesimpulan bahwa politik aliran sudah mulai
memudar dan beral ih menjadi pol i t ik
kelokohan. Pemyataan R. William Liddle
(2009), membenarkan argumentasi pudamya
pol i r 'k r l i r"n ini .  dra menyarakan bahwa salr  in i
Indonesia sedang menciptakan sebuah sistem
politik yang m€mberikan peran besar kepada
politisi dan sebagai individu. Hal ini, menurur
Liddle, berbeda sekali Orde Lama ketika partai
dan pemimpin partai memainkaD peran yang
jauhlebihbesar
Pudamya politik aliraD pada Pemilu
2009 ini juga ditandai dengan memudarnya
rdeo og; orrr- i -prdar yarg .nenjadi br" i"
pe{uangan mereka. Arya lemandes misalkan
menyi l rkan brhwa Tslamisme scb-g.rr  deologi
politik juga sudah tidak lagi mendapatkan
rempal yang signifikan di hati para pemilih. Jadi,
'dak 
.9edi P(rulu 1q55. ker ikd 
" l i r in isa"ipol i l i \  m"s.h mmgLal Lhn r i ral  ras ideologi,
antam pal1ai Islam dan sekuler menjadi sangat
kentara. Kini, politik aliran telah kehilangan
makna, apalagi setelah perubahan citra PKS
menjadi partai pluralis dan terbuka Menjadi
sulit k€mudian memb€dakan antara panai Islam
dan partai sekuler Sepertinya, sudah tidak ada
perbeclaan yang kentara antara parlai Islam
sek-uler, baik pada ranah ideologi maupun
progran. Apa yang selama id dianggap tabu
bagi partai sekuler, kini sudah terbantahkan.
Pa(ai sekuler seperti PDIP berhasil mewadahr
k e p e n t i n g a n  k e l o m p o k  I s l a m  m e l a l u i
pembentukan BMI, sesuatu yang sangat tabu
pada dekade i950-an.
Tifatul Sembiring, Presiden Padar
Keadlian Sejahtera menyatakan bahwa PKS
membuka diri untuk bcrkoalisi dengan paftai
marapun, temasuk PDI-q yang tidak memiliki
konitmen keislama yang jelas. Bahkan
menurutnya, dari sejumlah riset, koalisi PKS
dengan Patai Demokasi Indonesia Perjuangan
( P D I - P )  a d a l a h  y a n g  d i a n g g a p  b r a s
mendalangkan pemilih dala jumlah paling
bcsar Menurut Sembiring, sangat mungkin PKS
menggandcng Megawati Soekamopulri, ketua
umurr sekaligus calon Presiden PDI,P, pada
lagi
Alat6, Politik Alitan Dalad Pdllu...........
pemil ihan Presiden 2009 (Kompas, 15
September2008)
Pemyataan tifatul ini bisa dijadikan
sebuah argumentasi, bagairrEia pola-pola aliran
tidak lagi menjadi instrumen utama dalam
politik. Dan sepertinya mereka beranggapan
balva tampak ganjiljika hanya mengandalkan
re I i gi o- ideo lo gi ca I c I earager sebagai ikon untuk
mobilisasi dan maksimalisasi suara. Karena
dengan membuka diri, setiap partai dapat meraih
dukungan sebanyak mungkin dari beragam
entitas, ms, agama dan golongan agar bisa
memerintah negeri ini.
Seolah menglatkan pernyataan Tifatul
Semb i r i ng ,  An is  Ma t ta ,  Sek jen  PKS,
mengatakan b.hwa era polir ikal iran di lndonesia
dinilai sudah berakhir Oleh karena itu, menurut
Anis, PKS berhasrat merangkul semua suL:u
maupun agama yang ada di lndonesia untuk
memenuhi taBet perolehan suam 20 persen
dalam Pernilu 2009. Saat ini sudah waktunya
bagi PKS untuk membuka diri, mengusung isu
kemanusiaan ranpa dominasi agama. Selain irLr.
lanjur Anis. agenda PKS untuk mengusung isu
kemanusiaan tanpa sekat apapun dalam
persatuan bangsa dalah dengan menghapuskan
anggapan awam bahwa partai selalu berorientasi
lempat, tokoh, dan wama.
3. Political narke,ing PKS dalam Pemilu
2009
Partai Keadilan Sejahtera dalai salah
satu panai yang dilahrrkan oleh rahim reformasi
1998. Awalnya, partai ini menjadikan Islam
s&agai platforn daII menjadikan penegakan
syariat Islam sebagai tujuan partai dan bersama-
sama partai Islam Iain berjuang untuk
mengembalikan tujuh kata dalam piagam
Jakana. Den8an mengiluti poli aliran Geerll.
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) berfiliasi
kepadasantd modemis.
Dalam rangka pencapaian larget 20 7o
suara dalam pemilu 200s mulai merubal ciua
sebagai partai terbuka bagi semua kalangan,
temasuk menerima pencalonan anggota
legislatif dari kalangan non-muslim. Cara lain
yang dilakukan PKS untuk merubah citra
sebagai muslim cksklusif, dengan melakukan
political ntrketing untuk mcrckayasa citm
sebagai partai t€rbuka. Salah satunya iklan
politik yang ditayangkan di stasiun televrsr
swasta nasional 9-ll November 2008, yang
menampilkan delapan tokoh nasional dengan
afiliasi alimn serta id€ologi yang berbeda; KH.
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Hasyim Asyari, KH. Alunad Dahlan, Jenderal
Soediman, Bung Tomo, Sukamo, Muhammad
Natsir, dan Soeharto.
Sepeni misalkan iklan politik berdurasi
30 detik yang menyajikan delapan tokol
nacional: K}I. Ahmad Dahlan, KH. Hasyirn
Asyari, Jendral Sudirman, Bu[g Tomo.
Soekarno, Muhammad Hatta, Mohammad
Natsir dan Soeharto. Iklan berbiaya Rp1 milyar
itu diputar di lima stasiun televisi nasional
selama tiga hari berturut-turu, 9-ll November
2010. Jun ah delapan tokoh disesuaikan dengan
nomor urut panai ini dalam Pemilu (Tempo, 23
November 2008).
Dengan melihat iklan tersebut, banyak
pihak kemudian meyatakan bahwa PKS - yanE
selama ini dicitmkan sebagai Pafiai Islam yan!
cenderung eksklusif- telah mencoba membuka
diri. Karena, delapan tokoh yang ditampilkan
dalam iklantersebut merepresentasikan ideologi
dan golongan yang ada di Indonesia. KH. Ahrnad
Dahlan dan M. Natsir representasi dari Islam
modemis; KH. Hasyim Asy'ari rcpresentasi dar;
Islam tradisionalis; Soekamo dan Hatta
rcpresentasi dari golongan asionalis; Sudirman
dan Soeharto rcpresentasi dari kelompokmiliter
Soeharto juga merupakan representasi dari
kelompok-kelompok yang masih setia dengan
OrdeBaru.
Berbeda dengan iklan politik panai-
partai lain, iklan tersebut seolah tidak biasa. la
mendulang kontroversi lumayan panjang.
terurama lanraran sosok Soehano. Sebagian
kalangan menolak penahbisan Soeharlo sebagar
pahlawan dan guru b3ngsa bahkan menurut Ecp
Saetulloh fatah, iklan ini menjadi salah satu
pertaruhan penting PKS dalam mengulang
sukses Penilu 2004 (Tempo, 14 Desember
2009).
Muttamimul 'Ula menyatakan bahwa
maksud pembuatan itu adalah memberikan
sentimen positif kepada masyarakat dan
diharapkan akan memperluas basis dukungan
(Kompas, 12 November 2008). Menurut Ika
Fitluiyadi, tujuan PKS dengan melakukan
polit icsl marketing sepert i  ini didasrkan
perkembangan partai Islam yang dinamis, dan
realilas yang menunjukkan bahwa dukungan
nasyarakat terhadap partai lslam cenderun!
turun. Belajar dari pengalaman itu semua PKS
ingin diterima semua kalangan tidak hanya dari
umat Islam. Perlu diketahui bahwa PKS adalah
partai pol i t ik yang harus mengakomodir
tunxtl Kon da, Rdtlitds Sosia!, Okbh.t 20t0, Itattutu. L NaDnr I
kepentingan semua pihak. Alasan lain, mcnurut
Sekjen DPP PKS, Anis Matta (Kompas,20
Scptcmber 2008), PKS mulai menyadari bahwa
untuk menjadi partai besarPKS harus membuka
diri, mcskipun dilematis karcna PKS adalah
partai Islam yang harus selalu menjaga
eksklusifitasnya.
Dengan demikian, perubahan yang
sesungguhya terjadi pada PKS bukan pada
perubahan yang menyentuh subastansi; ideologi
dan paradigma, namun perubahan lebih
berkaitan dengan pencitrarn. PKS ingin
dicitrakan sebagai partai terbuka dan inklusii
Dengan demikian harapan dari keterbukaan mt
diharapkan PKS tidak lagi sekadar bemusik
nasyid, musik kelompok UD8u, The Rock
bahkan Slank pun sudah bisa diterima. Tidak
lagi sekadar berbaju koko, tctapi sduah rap,
berjas dan berdasi. Dan PKS mengharapkan
mcmudarnya cirra bahwa PKS rdalah panai
orang-orang berjenggot.
Namun demikian, lka Fithriyadi
menambahkan bahwa sejak awal berdirinya
PKS sangat yakin dengan Azas Islam yang kita
rnul. scperl i  kira kerahui l idak bcnyak Padar
yang bcrazaskan Islam. Kita mcyakini bahwa
Ishm cdalah rahmat bagi sesamr. dan PKS ingin
membuktikan bdhwa ketika lslam diwujudkan
secara nyata dalam kehidupan dengan konotasi
yanS scsuai dengan,41-gur'an dan Sunnah maka
Rahmat akan timbul bagi bangsa ini. Masyarakat
mengcnal bahwa Politik itu identik dcngan
kekerasan, politik uang, perebutan kekuasaan,
dll, PKS ingn hadir dengan scbu:rh contoh
bahwa politik adalah sebuah lbadah bagi kita.
Perubahan PKS banyak berkaitan
faklor-l-aktor intemal dan ekslemal. M€nurut Ika
Filhriyadi, salah satu faktor yang mendorong
PKS untuk melakukan perubahan perubahan
cjlra ini karena PKS seringkali  d tuduh .ebagal
partai idcologis yang terkatidcngan kelompok-
kelompok Islam garis keras, seperti Wahabiah
dan lkhwanul Muslimin. Menuru Fithriyadi
memang  da lam banyak  ha l  d i ka i t kan ,
sebenarnya tidak ada hubungan sama sekali
antara PKS, Wahabiah dan Ikhwanul Muslimrn.
Dan isu ini pun muncul dari luar PKS,
sesungguhnya kalau disebut scbagai upaya
untuk Inchksonalan Islarn sccarr ldla, dJn i lu
muncul dari sebuah gerakan kitr scpendapat-
Namun, PKS adalah sebunh parlai politik dr
Indonesia yang ridak bolch mempunyai
hubungan dengan luar negeri. Memang banyak
dari pendir i  dan kader-kadcr PKS yang
mcmpunyai hubungan dengrn TinrurTcngah rtu
nanya proscs pencawasaan seseorang,
Sek jen  DPP PKS,  An is  Ma t ta ,
mcnambahkan bahwa scjak Pemilu 200:1,
semakin disadari bahwa PKS harus membuka
diri kalauingin mcnjadipanai besar lnilah yang
menjadi tarikan di intemal PKS- Disatu sisi ada
keinginan menjadi partai bcsar dengan
nembuka diri, disisi lain tidak ingin kehilangan
identitas keislamannya (Kompas, 20 Scptcmber
2010).
Sementara itu menurut Ika Fithriyadi,
liklor lain, bahwa PKS adalah partai baru yang
didirikan oleh orang-orang yang bukan dari
pemeintahan sebelumnya tau tidak pemah
berhubungan dengan politik sebelum era
refomasi. Sebagai partai baru yang telah
menBikuti 2 kali pemilihan umum kita terus
belajar dari pengalaman untuk mampu
mewuJudkan  ha rapan  k i t a  dan  pemi lu
merupakan tolak ukur masyarakat untuk
mengakui kebemdaan PKS. Tahun 1999 PK
mendapatkan 1,77o suara, tahun 200,1 PKS
mendapalkan 7,7o/o sutra (meningkat 3 kali
lipat) dan melebihi (.iectoral thrcshold) pemtlu
2004 yang sebanyak 3 o% suara, hanya dalam
waktu l0 tahun kita sudah mendapatkan yang
luar biasa dari Allah SWT' dan kita mensyukurr
i tu.
Maka kemudian, menurut Fithriyadi,
Majcl is Syuro membuat strategi untuk
menghadapi Pemilu 2009 dengan target
perolehan suara 20% atau 24juta suara darL/atau
urulan tiga besar. Jadi untuk mencapai taryet
tersebut perlu adanya mobilisasi potensi yang
Lita mil iki  agar mampu meraih .ngka yang Li la
targetkan. Kita membuat strategi bagi kader
uDtuk mampu melaLuLrn dua peran )uitu
mobilisasi s€cara vetikal dan horizontal. Yang
dimaksud engan mobilasi vertikal adalah agar
kader mampu secara masiv pada lembaga-
lembaga yang ada di Negara ini, sedangakan
mobilisasi horizonlal adalah agar kader mampu
bct*oordinasi dan berdialog pada masyankat.
Du.r hrl ini yang lcmuriran kitr t .rndr..ebuE:ri
cJrJ L i la untLk mtlrnpu rrcnlrhnkan potcn.i lrr l
dcmi meraih suari! mnsyarakat. Kita tahu bahwa
nasyarakat indoncsia begitu heterogen yang
sudah tentu membuat isu akan timbul pro dan
kontra, itu pasti. PKS tidak ingin pro hanya
kepada satu komunitas saja. maka dari itu
Alatas, PolitikAbdi Ddldtu Penilu
munculah ide besar untuk kemudian menarik
dukungan dari semua pihak, seperli Soeharto dan
pendul:ungnya, Soekamo dan pendukungnya,
Ahmad Dahlan dan pendukungnya. Cam inilah
yang dapat kita lal(ukan untuk meraih suara,
terl€pas dari kontroveni yang ada dan pengamat
marketing pun mengakui bahwa PKS
mengambil jalan yang cukup baik dan cerdas.
Walaupun pada pemrlu 2009 kira r ids( mencapai
target tapi kita harus mengambil hikmah dari
semua pedstiwa yang te4 adi.
Pe rubahan  penc i t raan  i n i  j uga
merupakan agenda besar yang dihasilkan oleh
Mukemas di Bali, Februari 2008. Agenda
tersebut adalah perldma, agenda kebangsaan.
Dalam agenda ini disebutkan, PKS meyakini
kebe ra  ga  ma  n  un "u r  bangqa  Indone5 ia
merupakan suatu keniscayaan dan harus dikelola
sebagai sumber energi bangsa untuk maju.
Kedaa, ?'gendl kepartaian. Agenda rnr
menyebutkan keinginan PKS untuk m€njadjkan
dirinya sebagai organisasi politik nasional yang
eksistensinya mengikat dan terikat dengan
keseluruhan wilayah NKRI. Ketiga, agenda
Pemilu 2009. Dalam agenda ini disebutkan
bahwa PKS menarge&an bisa meraih 20 pers€n
dukungan suara rakynt dalam Pemilu2009 untuk
tingkat DPR (Kompas, 1 2 Februari 2008).
Ketika Partai Keadilan Sejahtera
mendeklarasikan perubahan pada dirinya,
banyak reaksi yang timbul baik dari intemal
maupun eksternal partai. Reaksi pertama
menurut lka lithriyadi datang dari para kader-
kademya. Menurutnya PKS tidak menafiklan
bahwa ide perubahan tersebut menimbulkan
banyak pertanyaan dai banyak pihak. Perlu
diketahui semua yang sudah dilakukan pasti
tidak akan memuaskan semua pibak. Semua
pengalaman yang kita lakukan di pemilu 2009
akan kita jndikan pelajaran untuk yang kebih
baik menuju pemilu 20 14.
Dalam laporan di majalah Tempo
berjndri "Manuver Politik Fdl<si SejahEla"
(Tempo, 30 November 2008) ditulis bahwa ada
banyak reaksi didalam tubuh PKS atas citra
perubahan yang djguli*an oleh partai. Anis
Matia, Ketua Tim Pemenangan Pemilu Nasional,
yang menggodok i lan itu, ramai dihujani kritik
di Dcwan Pimpinan Pusat Paftai- Salah satu
pengkritik yang cukup keras adalah Presiden
PKS, Tifatul Sembiring.
Bekas Wakil Ketua Partai Keadilan,
Sydmsul balda. mcngungkapkan bah$r cira
perubahan yang diusung oleh PKS telah
menrbuar lciddinyd ud t"ksi bcsar difJnJi iru.
"kubu keadilan" dan "kubu sejahtera". Kubt
keadilan memilih konservatif dalam berpolitik
yang diwakili Mustafa Kamal, Unhrng wahon(
dan Muttamimul Ula. Sementara kubu sejahtefi
progresif dan oportunistik. Di barisan ini ad:
Anis Matta, Fachri Hamzah dan Abu Baka
alHabsyi (Tempo, 30November2008).
Sementara itu, reaksi dari luar sanga
bemgam khusunya dari para pengamat yanf
menilai apayang dilakukan oleh PKS adalal
soatu yang kontoversi. Fachry Ali (Kompas, l:
November2008) menilai bahwa di satu sisi PKS
telah "bedudi" sebab, bisa saja, akiba
pemasangan gambar tersebut para pemilil
fanatiknya "lari". Sementara itu Anha
Gonggong (Tempo, 30 November 2008
mencurigai bahwa manver "perub.rhan in
sangat politis: untuk menjaring suara, khususny!
para pengikut Soeharto. Apalagi PKS
Menaryetkan dalam Pemilu Legislatif 200(
nanti bisa menup 20pe$en suara. Maka dengar
target yang cukup berat, PKS perlu tercbosal
dengan menarikpemilih, tidak hanya yang Islan
lanatik.
Kemudian keterkaitan antaru penrbahar
partai dengan perolehan suara pada 2009
menurut lka Fithriyadi tahun 2004 PKS merail
7,8% suara, kalau target 2oyo jadi kami gagal
Tetapi kalau secaraumum kita lihatpadapemilr
tahun 2009 ada Tsunami Demokat/Tsunaxr
SBY yang menghantam semua parlai, hany,
PKS yang bertahan. PKS pada pemilu 2009
berada di posisi ke-4 yaitu Partai lslam Modemli
yang mcmih suara terbanyak, kalau dari sini kitr
lihat PKS ada peningkatar dibandingkan dengar
pemilu 2004 yang berada di bawah Partai Islar
Tradisionalis. Jumlah anggota DPR pur
meningkat menjadi 57 kursi, Menteri yan€
duduk di kabinet meningkat menjadi 4 Menteri
Maka dari itu untuk memperciapkan pemi[
2014 PKS harus berani memunculkan iklan.
iklanyang lain.
KI]SIMPULAN DAN SARAN
l. Kesimpulsn
A. Secara umum Pemilu 2009 tidak lag
dimeriahkan oleh pertarungan ideologi atal
aliran. Pertarungan dalam pe ilu lebil
banyak diwarnai pencitraan dan jualar
pesona para tokoh. Trend politik kini
bergerak meninggalkan ruang-ruan€
ideologis, hal yang selama ini dianggap tabu
Itu pun sudah lerbantal*an. Rivalitas
lslamisme dan nasionalisme tidak lagi be|ad?
hnlal Kon' dah Reuhtas Sosial, Ollober 2010, yolune L Nonor I
dalam wilayah ideologis. Simbol-simbol
agamajuga tak lagi menjadi pemikat untuk
menarik simpati pemilih. Pembentukan
Baitul Muslim Indonesia (BMI) oleh Partai
Demokasi Indonesia Perjuangan (PDIP)
dan deklarasi Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) m€njadipartai yang terbuka semakin
memperkua t  s inya lemen  run tuhnya
al iranisasi politik.
B. Pudamyapolitik aliran pada Pemilu2009 inijuga ditandai dengan memudamya ideologi
partai-pa(ai yang menjadi basis pcrjuangan
mereka. Islamisme sebagai ideologi polilik
juga sudah tidak lagi mendapatkan tempat
yang signifikan di hati para pernilih. Jadi,
r idal, scpeni Pemrlu 1955. kcl ikd r l iranisasi
poli t ik masih menguat dan rival i tas
id€ologis antam pafai Islam dan sckulcr
menjadi sangar lerlara. Kini. pol i t ik al iran
tclah kehilangan makna, apalagi setelah
p€rubahan citra PKS menjadi partaipluralis
dan tcrbuka. M€njadi sulit kcmudian
membedakan antara partai lslam dan partai
sckuler Sepertinya, sudah tidak ada lagi
perbedaan yang kentara antara panai Islam
dan sckuler, baik pada ranah ideologi
miupun progr:rm. Apa yang selama ini
dianggap tabu bagipartai sekuler, kinisudah
terbanlahkan. Partai sekul€r sepeni PDIP
berhasil mewadahi kepentingan kelompok
Islam melalui pembentukan BMI, sesuatu
yang sangat tabu pada dekade I950-an.
C. Dcngan mengamati keseluruhan platfiom di
bidang poli t ik yang tercantum dalam
"Plalform Kcbijakan Pembangunan Partai
Keadilan Sejahtera", sesungguhnya dapat
disimpulkan bahwa tidak tcrjadi perubAhan
yang signifikan yang dapat menggolongkan
PK Scjahtcra sebagai paft ai terbuka.
2. Saran-saran
Perubahan citrayang kini telah dilakukan
oleh PKS lelah menimbulkan banyak reaksibaik
dari intcmal maupun ekstemal panai- Hal Inr
harusnya menjadi pertimbangan elitpartai untuk
mcninjau kcbijakin tersebur. Drsamping i lu.
kebijakan ini merupakan suatu hal yang
dilcmatis, padasaru sisi PKS adalah partailslam
sementara perubahan citra ini mengharuskan
PKS menjadi arfai ttcrbuka dan menenma
pluralitas. inj yang harus dicermati oleh PKS
)ang :cJi l  rwal rnendeklarasikan dir i  sebagai
' 'pJnri daLwah lrng \rmr dengcn ideoloti
y1lng ne lekat pada dirinya.
Hal ini harus dipikirkan secara cermat,
Jangan sampai PKS yang memiliki kader-kader
mil i lan akdn "lari  lepanai lain yang bisa
menampung mil i tansi mereka. Jangan
dilupakan, PKS besar oleh kader-kader militan
ini. Sebagaimana dikatan oleh Fachry Ali, apa
yang di lakulan PKS dengan citra perubahan ini
layaknya orang yang "berjudi", dengan
demikian kebijakan ini dapal membawa dampak
yang negatif jika tidak didasarkan pada
pemikimn yangcermar. Kemudjan. PKS sebagai
panaidalwah harus lebih memperkuat ideologi
mereka dan juga memperkuat basis kader
mereka. karena padadasamya PKSadalah panai
kader yang besar oleh dan untuk kader,
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